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ABSTRACT 
 

Cytostatic drugs in breast cancer chemotherapy has a function to undermine cancer cells, bu t  chemotherapy 
treatment also can affected the anemia by the interference of erythrocyte cells which leading into shortened the 

erythrocyte's age. The erythrocyte index reflect the prevalence rate of anemia. Breast cancer patien ts  who  
receiving chemotherapy need to evaluate CA 15-3 levels as monitoring the success of the therapy. Based on  

evaluation, rate of CA 15-3 correlated well with the erythrocyte index value and can be used to support the 
diagnose and monitoring the clinical manifestations of anemia. This study aims to determine the rela tionsh ip 
between CA 15-3 levels and erythrocyte index in breast cancer patients while receiving chemotherapy. Th is 

research such an Observational with a Cross Sectional study at the Oncology Center RSUD Dr. Soetomo 
Surabaya. Our result in this study were obtained from secondary data and taken from breast  cancer pat ients 
who receiving chemotherapy, with 30 female respondents taken in the range of time in Ja nuary 2018 - Ma y  

2018. Based on satistical Spearman correlation test there is no correaltion beetween CA 15 -3 levels and 
erythrotrocyte index in breast cancer patients who receiving chemotheraphy, we obtained  the resu lt  wa s sig 

level p > α (0.05) which meant that H0 was accepted. The conclusion of this study is that there is no correlation 
between CA 15- 3 levels and the increase of erythrocyte index values in breast cancer patients who have serve 

by 6 cycles of chemotherapy. 
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ABSTRAK 

Obat sitostatika dalam kemoterapi kanker payudara berfungsi un tuk m enghancurkan sel ka nker, namun 
pengobatan kemoterapi juga dapat berpengaruh terhadap terjadinya anemia yang diakibatkan oleh 
terganggunya sel eritrosit yang mengakibatkan pemendekan usia eritrosit. Indeks eritrosit dapat mencerminkan 

kejadian anemia yang terjadi. Pasien kanker payudara yang telah m enjala ni kemoterapi perlu  m enjalani 
evaluasi terhadap kadar CA 15-3 sebagai monitoring keberhasila n terapi. Evaluasi ka dar CA 15 -3 yang 

dikorelasikan dengan parameter sederhana seperti hitung indeks eritrosit dapat digunakan untuk penegakan 
diagnosa dan monitoring terjadinya manifestasi klinis anemia. Penelitia n in i bertu juan untuk m engetahui 
hubungan kadar CA 15-3 dengan indeks eritrosit pada penderita kanker payudara yang menjalani kemoterap i.  

Penelitan ini merupakan penelitian Observasional Analitik dengan pendekatan Cross Sectional yang dilakukan 
di Poli Onkologi Satu Atap RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Data dalam penelitia n in i d ida patkan dari da ta 
sekunder yang diambil dari pasien kanker payudara yang telah menjalani kemoterapi, dengan 30 responden  

penelitian berjenis kelamin perempuan yang diambil dengan range waktu pengambilan data pada bulan Januari 
2018 – Mei 2018. Dengan pemeriksaan statistika hasil yang didapatkan adalah tidak terdapat hubungan a ntara 

kadar CA 15-3 dengan indeks eritrosit pada pasien kanker payudara yang telah menjalani kemoterapi, pada u ji 

korelasi Spearman didapatkan nilai sig p > α (0,05) sehingga H0 diterima. Kesimpulan penelit ia n in i a dalah 
tidak terdapat hubungan antara kadar CA 15-3 dengan peningkatan mamupun penurunan terhadap indeks 
eritrosit pada pasien kanker payudara yang telah menjalani kemoterapi sebanyak 6 siklus. 
Kata kunci : Kanker Payudara; Kadar CA 15-3; Indeks Eritrosit, Kemoterapi 
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PENDAHULUAN  

  
 Pengobatan kanker payudara bertujuan untuk mendapatkan kesembuhan yang tinggi dengan kualitas hidup 

yang baik. Adapun modalitas terapi kanker payudara secara umum dilakukan salah satunya adalah kemoterap i. 
Kemoterapi adalah penggunaan obat anti kanker (sitostatika) untuk menghancurkan sel kanker  (1). 

Obat kemoterapi kanker akan merusak sel yang mempunyai aktivitas proliferasi yang berlebih , sepert i 

sumsum tulang dan sel epitel mukosa (2). Sebagian besar sitostatik mempunyai efek penekanan pro lif erasi sel 
pada umumnya di sumsum tulang, ada beberapa kemoterapi yang mempunyai target eritropo iesis. Sitostat ik 
dapat bersifat nefrotoksik yang berdampak pada pengeluaran eritropoietin yang dapat mengakibatkan terjadinya 

anemia (3). 
Pemeriksaan laboratorium yang dapat digunakan sebagai alat diagnosa, prognosa, m onitor terap i dan 

memprediksi kekambuhan pasca operasi dan kemoterapi adalah CA 15-3. CA 15-3 yang merupakan 
glikoprotein pada permukaan sel tumor yang dapat menggambarkan keadaan klinis kanker payudara.  Nilai CA 
15-3 meningkat sesuai dengan derajat klinis kanker payudara, tertinggi jika ada metastasis (4). 

Pemeriksaan laboratorium lainnya yang dapat digunakan sebagai alat diagnosa, prognosa, monitor terapi 
dan memprediksi manifestasi klinis akibat keganasan dan kemoterapi adalah indeks eritrosit. Nilai MCV (mean 
corpuscular volume) dapat digunakan untuk memperkirakan etiologi anemia  (3). Nilai MCH (mean corpuscular 

hemoglobin) yang mencerminkan metabolisme zat besi. Abnormalitas dalam metabolisme zat  besi d iketahui 
sangat penting dalam perkembangan kanker (5). Nilai MCHC berhubungan dengan faktor prognosis independen 

yang tidak menguntungkan pada pasien kanker (6). 
Evaluasi kadar CA 15-3 yang dikorelasikan dengan parameter sederhana seperti hitung indeks erit rosit  

dapat digunakan untuk penegakan diagnosa dan monitoring terjadinya manifestasi k lin is ya ng leb ih  parah 

seperti terjadinya anemia, selain itu belum diketahui korelasi antara keduanya, seh ingga perlu  d ila kukan  
penelitian mengenai hubungan kadar CA 15-3 dengan indeks eritrosit pada penderita kanker payudara y ang 
menjalani kemoterapi, sebagai pengembangan diagnosa dan monitoring hasil kemoterapi ka nker payudara 

sehingga diharapkan dapat membantu penegakkan diagnosa, evaluasi respons terapi, dan prediksi manif estasi 
klinis yang lebih parah. 

 
 
METODE 

Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan metode cross sectional terhadap 30 sampel. Pa sien 

sebagai responden adalah pasien penderita kanker payudara stadium lanjut yang telah menjalan i kemoterapi 

dengan variabel penelitian adalah kadar CA 15-3 dengan Chemiluminescene Immunoassay (CLIA) 

menggunakan alat ADVIA CENTAUR XP dan nilai indeks eritrosit dengan menggunakan alat 

haematoanalyzer sismex Xn- 1000. Penelitian dilakukan di Instalasi Poli Onkologi Sa tu  Atap (POSA) da n  

Patologi Klinik RSUD Dr. Soetomo Surabaya pada bulan Mei 2019. Data yang digunakan adalah data 

sekunder dalam rentang waktu pengambilan data dari bulan Januari 2018  h ingga Mei 2018. Analisa data 

menggunakan SPSS Versi 16 dan uji korelasi Spearman. 
 

HASIL 
 

Hasil pemeriksaan kadar CA 15-3 dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan kadar CA 15-3 
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Berdasarkan tabel 1. diperoleh hasil distribusi pasien yang melakukan kemoterapi sebanyak 6 siklus ka dar 

CA 15-3 30 data rekam medis pasien yang terdiri dari pasien dengan kadar CA 15-3 minimum 5 ,8 U/m L, 
kadar CA 15-3 maksimum 5789,6 U/mL dan kadar CA 15-3 rata- ra ta 296 ,47 U/m L yang d itun jukkan  

dengan hasil pemeriksaan kadar CA 15-3 yang melebihi nilai normal sebanyak 14 pasien dan kadar CA 15- 
3 normal sebanyak 16 pasien. Nilai normal kadar CA 15-3 adalah ≤ 30 U/mL. Sedangkan, hasil 
pemeriksaan Indeks Eritrosit dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Indeks Eritrosit 

 

 

Berdasarkan tabel 2. diperoleh hasil distribusi pasien berdasarkan data rekam medis nilai indeks eritrosit dengan 
nilai MCV nilai MCV minimum 70,0 fL, nilai MCV maksimum 104,7 fL, dan ra ta -rata n ila i MCV adalah 

88,32 fL yang ditunjukkan dengan hasil nilai MCV dengan nilai kurang dari normal sebanyak 13  pasien dan 
nilai MCV normal sebanyak 17 pasien, nilai MCH minimum 22,0 pg, nilai MCH maksimum 34,8 pg, dan nila i 
rata-rata MCH adalah 28,69 pg yang ditunjukkan dengan hasil pemeriksaan  n ilai MCH  d ibawah normal 

sebanyak 5 pasien dan nila i MCH normal sebanyak 25 pasien, dan nilai MCHC m inimum 28,6 gr/dL, n ila i 
MCHC maksimum 34,1 gr/dL, dan rata-rata nilai MCHC adalah 32,5 gr/dL yang ditunjukkan dengan hasil 
pemeriksaan nilai MCHC dibawah normal sebanyak 1 pasien, nilai MCHC normal sebanyak 21  pasien, dan 

nilai diatas normal sebanyak 8 pasien. 

 

 

PEMBAHASAN 

Kadar CA 15-3 dapat meningkat sesuai dengan derajat klinis kanker payudara, tertinggi jika ada metastasis 
7. Kadar CA 15-3 dapat menurun karena keberhasilan terapi. Kem oterapi yang d ila kukan dua kali da pat  
menunjukkan penurunan kadar CA 15-3 4. Kadar CA 15-3 adalah pemeriksaan tumor marker yang sensit ive 
terhadap kanker payudara. Pemeriksaan kadar CA 15-3 dapat digunakan sebagai m onito ring atau  evaluasi 

terhadap terapi dan pengobatan yang telah dijalani. 
Terapi kemoterapi merupakan salah satu pilihan pengobatan Kemoterapi merupakan obat  an ti kanker 

yang sekarang ini digunakan secara klinis mempunyai efek sitostatik dengan cara mempengaruhi sintesis a tau 
fungsi DNA 2. Kemoterapi dapat menyebabkan terjadinya anemia dan terapi ini secara kumulatif akan merusak 
eritropoiesis. Umur eritrosit menjadi pendek sedangkan jumlah produksi sel yang baru tidak dapat 

mengkompensasi. Hal inilah yang akan menyebabkan anemia. Anemia ditandai dengan dengan  penurunan  
kadar Hb dan perubahan indeks sel darah merah. Pengaruh kemoterapi terhadap sumsum tu lang da n sel 
hematopoetik pada penderita dan mulai terjadi pada waktu kapan pun sik lus kemoterapi d iberikan serta 

kecenderungan meningkat pada akhir siklus. Jumlah produksi eritrosit , H b , neut rofil da n  t rombosit  akan 
menurun dan akan mengurangi kemampuan fagositosis terhadap sel kanker sehingga memperburuk prognosis 8 

Pada penelitian Rana, (2015) menyebutkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara anemia dan 
kanker payudara yang dapat diidentifikasi. Pada pasien dengan kanker > 60% kasus memilik i H b  <12  gr/dL 
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bersama dengan perubahan indeks eritrosit, hal ini diakibatkan oleh adanya kondisi anoreksia terkait  dengan 

kanker yang dapat menyebabkan anemia, sehingga kasus anemia disebabkan karena nutrisi yang buruk. 
Faktor penting yang menyumbang kejadian anemia yaitu tidak memperhat ikan a supan zat  gizi ya ng 

dikonsumsi, misalnya mengkonsumsi besi, protein dan vitamin C. Suplementasi besi secara ef ekt if mampu 
meningkatkan kadar Hb, Protein juga mempunyai fungsi khas yang tidak dapat digantikan o leh zat  gizi la in , 
yaitu membangun serta memelihara sel-sel jaringan tubuh dan juga dapat meningkatkan penyerapan  zat besi. 

Vitamin C juga dapat menstimulasi pelepasan besi, dari cadangan ferit in  dalam sel-sel red ikuloendetelia l 
sehingga besi dapat digunakan dalam sel-sel darah merah. Sehingga dengan memperhatikan asupan gizi 
dengan baik dapat mengontrol kadar Hb untuk menghindari terjadinya anemia 10 

Kemoterapi memiliki efek samping ditimbulkan secara langsung terjadi 24 jam setelah kemoterapi berupa 
mual, muntah yang hebat, disebabkan karena adanya zat anti- tumor yang mempengaruhi h ipo talamus  dan 

kemoreseptor otak, sehingga dapat mempengaruhi asupan makan penderita kanker secara langsung. Penderita 
kanker dengan pengetahuan yang baik akan mengetahui cara menerapkan informasi mengenai asupan zat gizi 
secara benar sehingga kondisi tubuh tetap seimbang 11. 

Pada penelitian ini pemeriksaan kadar CA 15-3 tidak memiliki hubungan dengan indeks eritrosit (MCV, 
MCH, dan MCHC) hal ini disebabkan karena beberapa hal, m enurut  zhang, (2016) haemoglobin  t idak 
memiliki peranan dalam prediksi diagnosis kanker payudara, dan MCV hanya menunjukkan mortalitas yang 

tinggi pada pasien kanker payudara, MCH mewakili jumlah absolut dalam sel da rah merah  rata rata dalam 
sampel. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kadar CA 15 -3  dengan n ila i 
indeks eritrosit pada penderita kanker payudara yang menjalani kemoterapi, m aka d ilakukan u j i korelasi 
Spearman. Berdasarkan analisis uji Spearman didapatkan nilai p > α (0,05) yang artinya tidak ada hubungan 

antara kadar CA 15-3 dengan peningkatan maupun penurunan terhadap indeks eritrosit. Pada tabel 2. 
didapatkan data rekam medis hasil pemeriksaan rata-rata nilai indeks eritrosit (MCV, MCH, dan MCHC) dari 
30 pasien yang masih dalam range normal. Hal ini menunjukkan bahwa pasien dalam status kondisi yang baik, 

dan kemungkinan pasien telah menerapkan informasi mengenai asupan zat gizi secara benar sehingga kondisi 
tubuh tetap seimbang. 

  
KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah hubungan antara kadar CA 15 -3 dengan  n ilai 
indeks eritrosit (MCV, MCH, dan MCHC) pada 30 data rekam medis pasien perempuan penderita kanker yang 
menjalani kemoterapi di POSA RSUD Dr. Soetomo Surabaya diperoleh kadar CA 15-3 pada penderita kanker 

payudara yang menjalani kemoterapi rata-rata adalah rata-rata 296,47 ± 1068 ,5 U/mL, dengan n ila i indeks 
eritrosit pada penderita kanker payudara yang menjalani kemoterapi diperoleh rata- ra ta n ila i MCV 88 ,32  ± 
8,06 fL, rata- rata nilai MCH 28,69 ± 2,59 pg/sel, dan rata-rata nilai MCHC 32,5 ± 9,39 gr/dL. Sehingga dapat  

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kadar CA 15-3 dengan nilai indeks eritrosit  (MCV, MCH 
dan MCHC). 
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